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Abstract Article Info

This study aims to determine the analysis of online learning in period Pandemic

covid-19 in class 111 C SD Negeri 027 Samarinda Ulu. This research was a type of Naskah Diterima :
qualitative research. The subjects were teachers of class Il C, headmaster, students 2020-12-2

class Il C, and parents of class Il C. Then, the data collection techniques used were

interviews and documentation. The instruments used were teacher interview sheets, Naskah Direvisi:
headmaster interview sheets, student interview sheets, parents interview sheets, and 2020-12-07
documentation. Furthermore, all the data that had been collected were then analyzed

using descriptive qualitative data analysis techniques. Based on the results of the Naskah Disetujui:
study, it could be concluded that the online learning becomes effective learning for 2020-12-13
teachers and students during the learning process from home using handheld
electronic media, even though there were many challenges that teachers, students,
and parents had to face when participating in online learning through Whatsapp.

Keywords: Online learning, mobile phone , whatsapp app

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pembelajaran daring di era
pandemi covid-19 pada kelas Ill C SD Negeri 027 Samarinda Ulu. Jenis
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas Il C, kepala
sekolah, siswa kelas Il C, dan orang tua siswa kelas Il C. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
adalah lembar wawancara guru, lembar wawancara kepala sekolah, lembar
wawancara siswa, lembar wawancara orang tua siswa, dan dokumentasi.
Selanjutnya semua data yang telah di kumpulkan kemudian di analisis
menggunakan teknik analisis data secara kualitatif deskriptif. hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran daring menjadi pembelajaran yang
efektif bagi guru dan siswa selama proeses pembelajaran dari rumah
menggunakan media elektronik telpon gengam, meskipun banyak tantangan
yang harus dihadapi guru, siswa, dan orangtua saat mengikuti pembelajaran
daring melalui Whatsapp.

Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Telepon Genggam, Aplikasi Whatsapp.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha dasar dan
terencana untuk mewujudkan dan melahirkan
manusia sebagai peserta didik dalam suasana
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya sehingga
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
kepribadian, pengendalian diri sebagai manusia
kepribadian, pengendalian diri sebagai manusia
kepribadian, kecerdasan, ketrampilan, akhlak
yang berguna bagi masyarakat bangsa dan
negara (Chomaidi & Salmah, 2018).
Pendidikan di sekolah selalu berhubungan
dengan proses kegiatan pembelajaran di kelas
dan tidak lepas dari interaksi antara guru
dengan siswa, dalam pembelajaran guru
merupakan  komponen terpenting dalam
mencapai  keberhasilan pembelajaran dan
peningkatan hasil pembelajaran di kelas. Guru
merupakan orang yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh
potensinya, baik potensi kognitif, potensi
afektif, maupun potensi psikomotorik (Zahroh,
2015:3). Guru merupakan fasilitator dan
motivator di kelas pada proses belajar mengajar
untuk tercapainya hasil belajar siswa, untuk
mencapai keberhasilan mengajar di kelas guru
harus pintar dalam memilih model yang tepat
pada proses mengajarnya sehingga peserta
didik mudah dalam menerima pembelajaran
yang diajarkan guru pada saat pembelejaran.
Peran penting guru juga harus pintar dalam
menguasai dan mengembangkan materi ajar,
menyiapkan  pelajaran, mengontrol  dan
mengevaluasi kegiatan  siswa setiap hari.
Sangatlah penting bagi pendidik untuk
memahami Kkarakteristik materi dan peserta
didik.

Pembelajaran pada hakikatnya proses
interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan belajar yang dikordinasikan oleh
guru. Guru adalah pencipta kondisi lingkungan
belajar. Anak usia sekolah dasar memiliki pola
pikir operasional konkret dan holistik, untuk itu
pembelajaran tematik  terpadu (Rusman,
2014:11). Metode ceramah banyak diterapkan
karena dianggap dapat menentukan waktu
dalam penyampaian materi dan hemat biaya
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karena tidak membutuhkan banyak alat, dan
metode pembelajaran berbasis daring dianggap
mampu membantu proses pembelajaran dari
rumah yang berlangsung. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring
memiliki arti dalam jaringan terhubung melalui
jaringan komputer, internet, dan sebagainya.
Dalam proses pembelajaran daring mampu
menfasilitasi peserta didik secara mandiri tanpa
didampingi oleh pendidik. Pembelajaran daring
biasanya  dikenal dengan  e-learning
pembelajaran jarak jauh, pembelajaran dengan
mediasi komputer, pembelajaran berbasis web
(Sanjaya, 2020). Pembelajaran  daring
mengabungkan segala aktivitas pembelajaran
yang menggunakan perangkat elektronik dan
dilakukan oleh individu atau kelompok melalui
jaringan internet. Setiap guru yang telah
menyiapkan bisa langsung siap mengalihkan
pembelajaran ke pembelajaran dalam jaringan
(daring).

Mengingat kondisi saat ini dengan
mewabahnya  covid-19  (virus  corona)
Pemanfaatan teknologi informasi menjadi
sangat penting dalam kondisi saat sekarang ini
seperti pembelajaran jarak jauh. Pemerintah
juga menghimbau agar masyarakat melakukan
phsycal distancing yaitu menjaga jarak antara
masyarakat. Dengan berlakunya himbauan
phsycal distancing Kementrian Pendidikan
Indonesia memberi kebijakan agar sekolah di
liburkan dan mengganti kegiatan belajar
mengajar (KBM) dilakukan secara daring,
proses belajar mengajar tidak hanya di sekolah
saja namun bisa dilakukan di rumah jadi proses
pembelajaran yang dilakukan daring, karena
keadaan tidak mendukung bagi guru dan siswa
untuk belajar di sekolah secara langsung. Pada
saat ini ada beberapa teknologi informasi yang
dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yaitu e-learning, melalui e-learning peserta
didik tidak hanya mendengar penyampaian
materi dari guru saja, siswa tetap mengamati.

E-learning merupakan model
pembelajaran yang memnfaatkan fasilitas
teknologi informasi dan komunikasi untuk
mendukung pembelajaran jarak jauh, seperti
menggunakan whatsapp, Yyoutube, maupun
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aplikasi zoom vyang bisa menghubungkan
peserta didik dengan pendidik dan proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Pada
saat pembelajaran daring banyak masalah dan
kendala yang dialami oleh guru maupun siswa
diantaranya akses jaringan internet, kuota data,
dan penyampaian materi tidak selesai
disampaikan semuanya kemudian guru
mengganti dengan tugas lainnya. Hal itu juga
menjadi keluhan bagi siswa dikarenakan tugas
yang diberikan oleh guru lebih banyak. Kelas
111 C sudah melaksanakan pembelajaran secara
daring peneliti memilih tempat peneliti untuk
mengumpulkan data selama penelitian di kelas
111 C, peneliti tidak mengambil data di kelas 111
A, dan Il B dikarenakan guru kelas yang
bersangkutan sedang sakit. Peneliti memilih
sekolah SDN 027 Samarinda ulu Kkarena
sekolah tersebut sudah menerapkan
pembelajaran daring. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas maka peneliti memandang
perlu  menganalisis pembelajaran daring.
Peneliti tertarik untuk mangangkat judul
“Analisis Pembelajaran Daring di Era Pandemi
Covid-19 pada kelas 111 C SDN 027 Samarinda
Ulu”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam, suatu data
yang mengandung makna (Sugiyono, 2018).
Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif
deskriptif. Kajian utama penelitian kualitatif
adalah fenomena atau kejadian yang
berlangsung dalam suatu situasi sosial tertentu
(Arifin, 2014). (Anggito, 2018:7) menyatakan
bahwa kondisi latar penelitian (Hakim, 2017).
Subyek penelitian ini adalah ibu MN (25 tahun)
selaku guru kelas 1lI C, dan yang menjadi
informan pada penelitian ini adalah ibu W (56
tahun) selaku kepala penelitian kualitatif
berusaha untuk menemukan dan
menggambarkan secara narasi kegiatan yang
dilakukan dan dampak dari tindakan yang
dilakukan  terhadap  kehidupan  mereka.
Sugiyono  (2018:11) metode penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
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digunakan untuk meneliti pada kondisi suatu
objek yang alamiah, di mana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan).

Subjek penelitian adalah seseorang atau
sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh
keterangan atau orang pada latar penelitian
yang dimanfaatkan untuk  memberikan
informasi tentang situasi dan sekolah, dan 5
siswa kelas 111 C, dan 5 orang tua kelas 111 C di
SDN 027 Samarinda Ulu. Pemilihan subjek
dalam penelitian ini dilakukan dengan
purposive sampling. Menurut  Sugiyono
(2017:218) purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Maksudnya orang yang
dianggap mampu memberikan jawaban atau
pernyataan yang sesuai dengan permasalahan
yang ingin dianalisis sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi
sosial yang diteliti.

Pada penelitian ini teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah Wawancara dan
dokumentasi. Selain itu juga instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan instrumen berupa lembar
wawancara. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif, analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah
selesai di lapangan. Analisis data kualitatif
adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan. Miles & Huberman (2014)
tahap Kkegiatan dalam menganalisis data
kualitatif, yaitu: Reduksi data, penyajian data,
menarik simpulan/verifikasi

— Pengumpulan Data. - Peayagan Data
\ Penankan
Kestmgulan

Gambar 1. Komponen dalam analisis data
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Triangulasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah triangulasi sumber,
triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber
(Sugiyono, 2018:29). Sumber yang digunakan
dalam triangulasi ini adalah guru, kepala
sekolah, siswa, dan orang tua.

"1
() (o) ()

Gambar 3.2 Triangulasi Sumber Data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama mewabahnya covid-19
pembelajaran daring dimulai dari bulan Maret
dilaksanakan setiap hari, dan dapat berjalan
lancar, siswa pun semangat mengikutinya.
Demi terlaksananya pembelajaran daring agar
dapat berjalan dengan lancar guru merancang
pembelajaran terlebih dahulu menyiapkan
materi pembelajaran yang diambil dari buku
paket yang ada, guru mata pelajaran bahasa
inggris juga ada membuat video pembelajaran,
namun jarang, guru kelas 11l C lebih sering
memberi materi dan tugas kemudian guru
membagikannya di grup whatsapp guru kelas
tidak pernah membuat video pembelajaran ke
siswa.

Pembelajaran daring di kelas 1l C
guru dan siswa hanya menggunakan telepon
genggam sebagai media belajar secara daring,
guru menggunakan laptop ketika akan
menginput nilai siswa, karna aplikasi sosial
media yang digunakan pada saat pembelajaran
daring adalah whatsapp (WA) bisa di akses
melalui telepon genggam lebih mudah dan
efektif,

Guru memanfaatkan teknologi yang
ada dengan baik selama pelaksanaan
pembelajaran daring ini, berdasarkan informasi
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yang didapatkan dari hasil wawancara dengan
ibu MN (25 tahun) banyak manfaat yang
diperoleh selama menggunakan alat teknologi
seperti mengakses internet untuk mencari
bahan ajar, mengenali aplikasi sosial media,
sebagai sarana bagi guru untuk memudahkan
mengirim tugas kepada siswa dan memudahkan
siswa mengumpulkan tugas kepada guru juga.
Kemudian  pemanfaatan  teknologi  dan
informasi  juga mempermudah  tempat
berinteraksi dan komunikasi antara guru, siswa,
dan orang tua secara daring. Guru dan siswa
juga bisa sambil belajar dan menambah
pengetahuan menggunakan alat teknologi yang
ada.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Pohan
(2020), manfaat pembelajaran daring ialah,
dapat membangun komunikasi dan diskusi
yang sangat efesien antara guru dengan murid,
sisi saling berinteraksi dan berdiskusi antara
siswa yang satu dengan yang lainnya tanpa
melalui guru, dapat memudahkan interaksi
antara siswa, guru, dan orang tua, dan sarana
yang tepat untuk ujian maupun kuis, guru dapat
dengan mudah memberikan materi kepada
siswa berupa gambar dan video selain itu murid
juga mengunduh bahan ajar tersebut, dapat
memudahkan guru membuat soal dimana saja
dan kapan saja tanpa batas waktu.

Selama pembelajaran daring guru juga
menggunakan metode pembelajaran, namun
metode pembelajaran yang digunakan guru
metode pembelajaran tertentu saja, menurut
beliau metode pembelajaran yang cocok
digunakan dalam pembelajaran daring adalah
metode pembelajaran yang tidak membuat
siswa  belajar  berkelompok, metode
pembelajaran yang tepat untuk digunakan guru
selama pembelajaran daring ialah yang sekira
nya metode pembelajaran yang membuat siswa
belajar secara mandiri.

Penugasan diberikan setiap hari oleh
guru kelas, ketika guru akan memberi tugas
kepada siswa cukup melalui whatsapp
kemudian guru menyuruh siswa mengerjakan
tugas yang telah dibagikan. Setelah siswa
selesai mengerjakan kemudian tugasnya difoto
lalu di kirim lewat whatsapp. Cara penilaian
guru selama pembelajaran daring tentunya
berbeda dengan penilaian belajar di kelas
berdasarkan hasil wawancara dengan ibu MN
(25 tahun) mengatakan dengan pembelajaran
secara langsung di sekolah, guru sebagian besar
mengambil nilai siswa itu dari pembelajaran
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sebelumnya, penilaian tugas yang diambil
selama pembelajaran daring hanya sedikit saja,
alasan guru karena jawaban siswa itu tidak
sepenuhnya hasil kerja siswa, melainkan
dibantu oleh orang tua siswa. Guru belum
maksimal dalam melaksanakan pembelajaran
daring, dikarenakan guru hanya memanfaatkan
media whatsapp sebagai sarana pembelajaran
penyampaian materi ke siswa juga tidak
sepenuhnya disalurkan ke siswa sehingga siswa
tidak maksimal menerima pembelajaran dari
guru, seharusnya guru menggunakan media
zoom dalam melaksanakan pembelajaran
daring lebih mudah untuk siswa belajar daring.

Selama proses pembelajaran daring ini
juga terdapat beberapa Permasalahan yang
dialami guru, siswa, dan orang tua, namun ada
juga beberapa orang tua dan siswa merasa tidak
ada kendala yang dihadpi selama pembelajaran
daring ini dilaksanakan. Permasalahan pada
guru ketika pemberian tugas secara daring ialah
ada sebagian orang tua siswa yang bekerja dan
telepon genggam cuma satu jadi siswa tidak
dapat mengerjakan tugas sekolahnya dengan
tepat waktu, anaknya harus menunggu orangtua
nya pulang kerja kemudian baru bisa dikerjakan
dan dikumpulkan tugasnya. Permasalahan pada
siswa dan orang tua adalah tidak stabil nya
jaringan internet yang terkadang mengalami
gangguan, kehabisan kuota paket internet
karena tidak semua di rumah siswa masing-
masing mempunyai wifi, dan ada orang tua
sibuk bekerja sehingga tidak bisa mengawasi
anaknya belajar dan mengerjakan tugas.

Hal ini berkaitan dengan informasi yang
didapat dari hasil wawancara dengan siswa dan
orang tua kelas 11l C, yang mengatakan selama
proses pembelajaran daring dari rumah baik-
baik saja, pembelajaran daring dimulai dari
pukul delapan pagi samapai pukul 12 siang
setiap harinya, guru memberi tugas kepada
siswa melalui aplikasi whatsapp grup kemudian
siswa mengerjakan tugasnya setelah tugasnya
selesai dikerjakan paling lambat sebelum jam 1
harus dikumpulkan, kemudian lembar kertas
jawaban siswa di foto lalu dikirim melalui
whatsapp keguru kelas. Orang tua juga menjadi
salah satu pedorong bagi anak untuk semangat
dan mengerjakan tugas, agar anak tidak malas
malasan mengerjakan tugas anaknya. Aplikasi
yang digunakan saat pembelajaran daring
hanya whatsapp saja, karna lebih mudah
diakses oleh anak dan orang tua tidak susah.
Selama pembelajaran daring menggunakan alat
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teknologi orang tua dan siswa merasakan
manfaatnya dimana menambah pengetahuan
orang tua dan siswa akan aplikasi sosial media
yang ada, mengakses internet dengan mudah.

Namun ada beberapa faktor
permasalahan yang dialami oleh orang tua
dalam  membimbing  anaknya  selama
pembelajaran daring yaitu jaringan internet
yang tidak stabil, kuota internet habis, orang tua
bekerja, dan cukup menguras pikiran orang tua
juga dalam mengajari anak-anak mereka setiap
harinya, karna selain anaknya yang belajar
orang tua juga ikut belajar membantu anaknya.
Pembelajaran daring selama di rumah harus
tetap dilaksanakan agar anak tetap belajar dan
tidak ketinggalan pembelajaran. Dari hasil
wawancara dengan siswa, siswa lebih senang
belajar di  sekolah  secara  langsung
dibandingkan belajar secara daring karena
mereka bisa berinteraksi langsung dengan guru
dan teman-teman sebayanya.

Berdasarkan hasil temuan diatas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran daring
menjadi metode pembelajaran jarak jauh yang
efektif digunakan selama siswa tidak
dibolehkan untuk belajar tatap muka secara
langsung, hal ini diperkuat dengan teori yang
dikemukakan  olen  Sudarsana  (2020)
Pembelajaran daring adalah salah satu metode
pembelajaran online atau dilakukan melalui
jaringan internet. Sehingga siswa tetap belajar,
tidak  ketinggalan materi  pembelajaran
walaupun sedang dalam masa darurat WFH
akibat penyebaran wabah covid-19. Cukup
dengan memanfaatkan media handphone dan
laptop yang terhubung dengan jaringan
internet, sehingga memudahkan guru dan
peserta didik untuk belajar.

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Darmalaksana (2020). Hasil
penelitian menunjukan efektivitas
pembelajaran daring dengan capaian yang
signifikan seiring dengan tuntutan mewujudkan
pemimpin digital pendidikan tinggi abad 21,
meskipun dilaksanakan pada masa pandemic
Covid-19, pembelajaran online di Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri, Sunan
Gunung Dijati Bandung lebih banyak dengan
pemanfaatan WhatsApp, WhatsApp membantu
siswa memperoleh pengetahuan, berdiskusi dan
belajar secara aktif, dan berinteraksi dengan
mudah daripada pembelajaran tradisional.
Selain itu penelitian ini juga menyimpulkan
bahwa pembelajaran online melalui pendekatan
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partisipatoris terlebih pada masa WFH akibat
penyebaran Covid-19 terbukti efektif dalam
pencapaian tujuan pembelajaran  sebagai
perwujudan tantangan pemimpin digital
pendidikan tinggi abad 21. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian ini di mana
pembelajaran  daring  menjadi  metode
pembelajaran jarak jauh yang efektif digunakan
selama siswa tidak dibolehkan untuk belajar
tatap muka secara langsung, Cukup dengan
memanfaatkan media handphone dan laptop
yang terhubung dengan jaringan internet,
sehingga memudahkan guru dan peserta didik
untuk belajar.

Hasil penelitian Sadikin (2020) juga
menunjukan pembelajaran daring ini juga
memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya
dan mampu mendorong munculnya
kemandirian belajar dan motivasi untuk lebih
aktif dalam belajar, pembelajaran daring juga
mendorong  munculnya  perilaku  social
distancing dan meminimalisir munculnya
keramaian mahasiswa sehingga di anggap dapat
mengurangi potensi penyebaran Covid-19.
Tantangan tersendiri yang di hadapi selama
pembelajaran daring diantaranya kurang
kuatnya sinyal didaerah pelosok, dan mahalnya
biaya kuota serta kurangnya pengawasan
terhadap mahasiswa. Demikian pula hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pahpahan
(2020). Hasil penelitiannya menunjukan proses
pembelajaran bisa berjalan dengan baik dengan
adanya teknologi informasi yang sudah
berkembang pesat saat ini diantaranya e-
learning, zoom, whatsapp, google class serta
media informasi lainnya serta jaringan internet
yang dapat berjalan dengan baik sebagai mana
mestinya meskipun di tengah pandemi virus
corona Covid-19. Berdasarkan bahasan diatas
bisa disimpulkan bahwa peranan teknologi
informasi sangat membantu dalam proses
pembelajaran jarak jauh ditengah pandemi
virus corona covid-19 sehingga semua proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik
dan berdasarkan hasil penelitian ini bisa
disimpulkan meskipun Negara Indonesia
sedang berjuang menghadapi pandemi virus
corona covid -19, semua proses belajar
mengajar bisa tetap dilakukan dengan baik
berkat bantuan kemajuan teknologi informasi
yang sudah sangat maju saat ini, internet bisa
menghubungkan dosen dan mahasiswa melalui
laman e-learning, whatsapp, google class,
aplikasi zoom maupun youtube. Hasil penelitian
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ini  juga menunjukan bahwa dengan
memanfaatkan alat teknologi dan informasi
sangat mendukung siswa dan guru
melaksanakan pembelajaran daring dari rumah,
dengan  memanfaatkan  alat  elektronik
handphone (HP), serta dengan media informasi
whatsapp (WA) siswa sudah bisa mengikuti
pembelajaran daring belajar dengan baik.
Berdasarkan  pengalaman  peneliti  pada
penelitian ini, ada beberapa keterbatasan pada
penelitian ini yaitu seperti jumlah responden
yang hanya 12 orang, dikarenakan banyak
responden yang tidak mau diwawancarai
karena sibuk. Kemudian pada saat mengatur
waktu wawancara dengan responden susah,
dikarenakan responden sibuk. Kendala dalam
penelitian ini adalah mengatur waktu untuk
melakukan wawancara, kemudian biaya yang
diperlukan setiap turun penelitian, faktor cuaca
juga menjadi kendala dan transportasi.

Berdasarkan wawancara dengan orang
tua, guru kelas, siswa dan kepala sekolah bahwa
pembelajaran daring dilaksanakan setiap hari
dari hari Senin sampai hari jumat pembelajaran
berjalan baik. pembelajaran daring
dilaksanakan juga agar siswa tidak ketinggalan
pembelajaran dan siswa juga tetap belajar.
Pembelajaran daring di hanya memanfaatkan
media elektronik telepon genggam dan aplikasi
whatsapp saja, cuma satu siswa saja yang
menggunakan laptop. Namun ada kendala yang
dialami selama proses pembelajaran daring ini
diantara nya seperti gangguan jaringan, kuota
internet habis tidak semua siswa mempunyai
wifi di rumah. Peran orangtua siswa juga sangat
besar bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran
daring, orang tua selalu memberi dorongan
kepada siswa agar mau belajar dirumah,
sebagian anak juga tidak semudah itu disuruh
agar mau belajar harus ada syaratnya, seperti
kalau sudah selesai belajar dan mengerjakan
tugas ibu akan memberi ijin memegang telepon
genggam.

Tugas yang diberikan guru kepada siswa
akan dikumpul sebelum jam dua belas siang,
tugas siswa di foto kemudian dikirim melalui
whatsapp, tuagas diberikan setiap hari ke siswa
setiap hari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pembelajaran daring di kelas 11l C SD Negeri
027 Samarinda Ulu dapat disimpulkan bahwa
guru belum maksimal dalam melaksanakan
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pembelajaran daring di kelas Il C karena pada
saat pembelajaran daring dilaksanakan guru
hanya menggunakan media whatsapp saja,
penyampaian materi pembelajaran ke siswa
menjadi tidak tersampaikan dengan baik karena
guru tidak menjelaskan materi pembelajaran
yang dibagikan ke whatsapp grup. Harusnya
guru menggunakan media zoom, atau google
meet sebagai media pembelajaran daring agar
lebih efektif dan siswa bisa belajar dengan
nyaman dan lebih paham tentang pembelajaran
yang disampaikan guru.
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